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ABSTRAK

PRASETYO UTOMO SRIYANTO PUTRO. ANALISIS KESELAMATAN
DAN KESEHATAN KERJA (K3) DENGAN METODE HAZARD
IDENTIFICATION AND RISK ASSESMENT DAN FAULT TREE
ANALYSIS (FTA) DI PT XYZ. Dibimbing Oleh NUSTIN MERDIANA
DEWANTARI, S.T., M.T., dan DR. ANTING WULANDARI, S.TP, M.SI.

Pesatnya pertumbuhan industri menuntut penerapan Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (K3) yang optimal demi menekan angka kecelakaan kerja. Penelitian ini
dilakukan di PT XYZ untuk mengidentifikasi potensi bahaya kerja dan
merumuskan pengendalian risikonya. Metode yang digunakan adalah HIRARC
(Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control), Fault Tree Analysis
(FTA), serta analisis SW+1H. Berdasarkan hasil identifikasi HIRARC, ditemukan
10 potensi bahaya utama di area workshop, dengan tingkat risiko tertinggi berada
pada aktivitas pembubutan tanpa APD yang berpotensi menyebabkan cedera serius.
Selanjutnya, melalui pendekatan FTA ditetapkan top event dan akar penyebab
(basic event) dari risiko tersebut, seperti kurangnya pengawasan SOP, kelelahan
kerja, serta minimnya kesadaran penggunaan APD. Analisis SW+1H digunakan
untuk merumuskan tindakan korektif yang efektif. Rekomendasi utama berupa
penyusunan SOP operasional, penyediaan fasilitas keselamatan kerja, serta
peningkatan pelatihan dan disiplin K3. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan terpadu HIRARC, FTA, dan SW+1H efektif dalam mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengendalikan risiko kecelakaan kerja di lingkungan industri

Kata Kunci: 5W+1H, FTA, HIRARC, kecelakaan kerja, risiko kerja.
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ABSTRACT

PRASETYO UTOMO SRIYANTO PUTRO. OCCUPATIONAL HEALTH
AND SAFETY (OHS) ANALYSIS USING HAZARD IDENTIFICATION AND
RISK ASSESSMENT AND FAULT TREE ANALYSIS (FTA) METHODS AT PT
XYZ. Supervised by NUSTIN MERDIANA DEWANTARI, S.T., M.T., and DR.
ANTING WULANDARI, S.TP, M.SI.

The rapid growth of industry demands optimal implementation of Occupational
Health and Safety (OHS) to reduce workplace accident rates. This study was
conducted at PT XYZ to identify potential work hazards and formulate appropriate
risk controls. The methods used include HIRARC (Hazard Identification, Risk
Assessment and Risk Control), Fault Tree Analysis (FTA), and the SW+I1H
approach. Based on the HIRARC assessment, ten major potential hazards were
identified in the workshop area, with the highest risk level found in lathe operations
performed without personal protective equipment (PPE), posing a high risk of
serious injury. Through the FTA approach, top events and root causes (basic events)
were determined, such as inadequate SOP supervision, worker fatigue, and low
awareness of PPE use. The SW+1H method was applied to develop effective
corrective actions. Key recommendations include drafting operational SOPs,
providing safety facilities, and improving OHS training and discipline. This study
demonstrates that the integrated use of HIRARC, FTA, and 5W+1H is effective in
identifying, analyzing, and controlling occupational accident risks in industrial
environments.

Keywords: 5W+1H, FTA ,HIRARC, occupational accident, work risk,.
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RINGKASAN

Prasetyo Utomo Sriyanto Putro. Analisis Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)
Dengan Metode Hazard Identification Risk Assesment And Risk Control Dan Fault
Tree Analysis (FTA) DI PT XYZ. Dibimbing Oleh NUSTIN MERDIANA
DEWANTARI dan ANTING WULANDARI

Latar Belakang; Pertumbuhan industri yang semakin pesat menuntut
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara optimal guna mengurangi
risiko kecelakaan kerja di lingkungan industri. PT XYZ sebagai perusahaan jasa
konstruksi dan permesinan menghadapi berbagai potensi bahaya di area workshop,
seperti penggunaan mesin bubut dan las yang berisiko tinggi, tata letak material
yang kurang baik, serta kurangnya penggunaan alat pelindung diri (APD) oleh
pekerja. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi potensi bahaya kerja dan menyusun pengendalian risikonya
dengan pendekatan yang sistematis.

Perumusan Masalah; Beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah apa saja potensi bahaya yang terdapat di stasiun kerja PT XYZ,
kategori risiko dengan nilai tertinggi, bagaimana cara pengendalian bahaya
berdasarkan metode HIRARC, apa akar penyebab utama berdasarkan Fault Tree
Analysis (FTA), serta rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan kepada
perusahaan..

Tujuan Penelitian; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
bahaya di area kerja PT XYZ, menentukan kategori risiko dengan level tertinggi,
menyusun pengendalian risiko menggunakan metode HIRARC, menganalisis akar
penyebab kecelakaan dengan metode FTA, dan memberikan rekomendasi
perbaikan guna meningkatkan sistem K3 di perusahaan.

Metode Penelitian; Penelitian ini diawalai dengan kombinasi HIRARC
(Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control), Fault Tree Analysis
(FTA), serta analisis SW+1H. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di
workshop, wawancara dengan pekerja, dan dokumentasi. HIRARC digunakan
untuk mengidentifikasi bahaya dan menentukan tingkat risikonya, sedangkan FTA
digunakan untuk menemukan akar penyebab kecelakaan dari kejadian puncak yang
teridentifikasi. Analisis 5W+1H digunakan untuk menyusun usulan perbaikan yang
efektif.

Hasil Penelitian; Hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 potensi bahaya
utama di area workshop PT XYZ. Bahaya dengan risiko tertinggi ditemukan pada
aktivitas pembubutan tanpa APD yang dapat menyebabkan cedera serius. Dari
analisis FTA diketahui bahwa akar penyebab kecelakaan meliputi kurangnya
pengawasan terhadap SOP, kelelahan kerja, dan rendahnya kesadaran penggunaan
APD. Berdasarkan analisis SW+1H, rekomendasi perbaikan yang diajukan antara
lain penyusunan SOP pembubutan dan pengelasan, penyediaan fasilitas K3, jadwal
inspeksi mesin, serta peningkatan pelatihan dan disiplin K3.
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Kesimpulan; Kesimpulan dari penelitian ini adalah pendekatan terpadu
menggunakan HIRARC, FTA, dan 5W+1H efektif dalam mengidentifikasi,
menganalisis, serta mengendalikan risiko kecelakaan kerja. Dengan implementasi
pengendalian risiko yang disarankan, diharapkan PT XYZ dapat meningkatkan
keselamatan kerja dan mengurangi angka kecelakaan di lingkungan kerjanya.

Kata Kunci: 5SW+1H, FTA, HIRARC, kecelakaan kerja, risiko kerja
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan dan perkembangan industri yang bergerak maju dengan pesat,
tentu berdampak terhadap suatu industri manufaktur. Hal ini memicu sebuah
industri atau instansi saling bersaing untuk meningkatkan produktivitas baik dari
segi sumber daya manusia, waktu, maupun dari segi produksinya. Semua kemajuan
ini memerlukan tingkat Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang lebih tinggi.
Sehubungan dengan hal tersebut, peranan K3 semakin penting bahkan menjadi
kebutuhan pokok dari setiap perusahaan atau industri dengan tujuan agar
keselamatan kerja menjadi perhatian utama bagi setiap karyawan. Bila penerapan
K3 tidak terjamin dalam suatu instansi maka akan dapat menimbulkan akibat —
akibat yang dapat merugikan kedua belah pihak, baik karyawan maupun instansi.
Dengan adanya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang telah diterapkan
perusahaan sesuai dengan standar nantinya dapat mengurangi risiko suatu
perusahaan dalam hal tingkat kecelakaan kerja yang nantinya dapat berpengaruh
terhadap biaya produksi yang lebih besar.

Salah satu cara pencegahan kecelakaan kerja yaitu dilakukan melalui
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).
Kewajiban penerapan SMK3 diatur dalam Undang — undang Nomor 13 tahun 2003
pasal 87 ayat 1 tentang ketenagakerjaan yang berisi bahwa “Setiap perusahaan
wajib menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan”. Ketentuan mengenai
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) juga
diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 Pasal
5 Ayat 2 yang menyatakan bahwa “Setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga
kerja sebanyak 100 orang atau lebih dan atau mempunyai tingkat potensi bahaya

tinggi wajib menerapkan SMK3 di perusahaannya”. PT XYZ yang merupakan



perusahaan bidang jasa konstruksi dan permesinan yang berlokasi di Kota Cilegon.
PT. XYZ dalam melayani jasa konstruksi pembuatan sparepart pemesinan dengan
jumlah karyawan yang mencapai 50 sampai 100 karyawan, serta jadwal jam kerja
yang dilakukan dari hari senin sampai jumat tengah menghadapi beberapa kendala
yakni saat melakukan perkejaan seperti membubut atau menggerinda bahan
kontruksi yang berisiko terjadinya kecelakaan kerja, tata letak sparepart pemesinan
yang kurang baik dimana dapat mengakibatkan tersandungnya pekerja, dan
kebisingan dalam pengoperasian pemesinan atau alat berat konstruksi. Banyak
pekerja merasa bahwa mereka dapat melakukan tugas — tugasnya tanpa risiko
signifikan, meskipun tidak menggunakan APD dan mengikuti aturan SOP yang ada
karena pekerja merasa nyaman atau lebih leluasa dalam bekerja, akibatnya hal ini
meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan kerja berupa cedera ringan atau
bahkan sampai cedera berat.

Pada saat mendeteksi semua potensi bahaya kecelakaan kerja yaitu dengan
mengidentifikasi bahaya dalam setiap aktivitas proses produksi di perusahaan
tersebut, cara mengidentifikasi suatu bahaya pada pekerjaan dengan analisis salah
satunya yaitu dapat menggunakan metode HIRARC (Hazard Identification Risk
Assesment and Risk Control). HIRARC (Hazard Identification Risk Assesment and
Risk Control) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk dapat
mengendalikan risiko dalam kecelakaan kerja berdasarkan kegiatan yang
dilakukan. Setelah melakukan identifikasi dan dilakukan penilaian risiko, maka
penerapan pengendalian risiko dilakukan untuk mengurangi risiko sampai batas
yang dapat diterima.

Selain HIRARC, salah satu metode lain yang penting untuk diterapkan
dalam analisis risiko adalah metode Fault Tree Analysis (FTA) merupakan
pendekatan mencari akar — akar permasalahan (roots cause) yang muncul dan
diuraikan dari setiap indikasi kejadian puncak masalah (top evenf) agar
menghasilkan usulan perbaikan. Fault Tree Analysis (FTA) adalah sebuah
analytical tools yang menerjemahkan secara diagram grafik kombinasi — kombinasi

dari kesalahan yang menyebabkan kegagalan dari sistem. Teknik ini berguna



mendeskripsikan dan menilai kejadian didalam sistem, faktor penyebab akan
ditampilkan dalam bentuk pohon kesalahan (Anthony, 2020).

Pada penelitian sebelumnya Rosimah (2022) Analisis Risiko Keselamatan
Kerja dengan Menggunakan Metode HIRARC dan FTA Di PT. X yang dimana
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri pembuatan minuman dalam
kemasan yang memproduksi berbagai macam minuman yang berbahan dasar nata
de coco. Pada proses produksi ditemukan berbagai macam potensi kecelakaan
kerja, yang disebabkan oleh faktor lingkungan maupun faktor manusia. Hasil
penilaian risiko dengan metode Hazard Identification Risk Assesment and Risk
Control yaitu faktor — faktor penyebab kecelakaan kerja pada proses produksi
adalah faktor manusia (tidak mengikuti prosedur kerja, sikap kerja yang salah tidak
hati hati saat bekerja, tidak menggunakan APD), faktor lingkungan (lantai licin,
asap, ruangan panas), faktor material (air panas, nata de coco panas, material resep,
material panas), faktor mesin (rantai katrol kasar, tangga rusak, tong panas,
kebocoran mesin, pergerakan mesin), faktor metode (kurang perawatan, tata letak
barang tidak teratur, beban tong berat, kurang ventilasi udara, jarang membersihkan
lantai.

Pada penelitian Nurlelyza (2020) Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada
Kegiatan Rig Service Menggunakan Metode HIRARC Dengan Pendekatan FTA. T
Pertamina EP adalah anak Perusahaan PT Pertamina (Persero) yang
menyelenggarakan kegiatan usaha di sektor hulu bidang minyak dan gas bumi,
meliputi kegiatan eksplorasi dan eksploitasi. Sebagaimana kita ketahui sebuah
industri yang bergerak dalam bidang minyak dan gas tentunya memiliki risiko
bahaya yang cukup tinggi, salah satunya pada kegiatan RIG service. Kegiatan RIG
service yang paling berisiko tinggi dari hasil perhitungan matrix metode HIRARC
yakni, terjatuh, terpeleset (slips, trips or falls on the same level), terjepit dan
terpelintir, banjir atau air tergelincir, buangan majun bekas terkontaminasi limbah
B3, buangan material bekas (hazardous waste generation). Permasalahan yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja dengan nilai risk level tertinggi
berdasarkan penggambaran FTA dan penentuan minimal cut sets didapatkan 2

kombinasi basic events yakni, posisi material atau alat yang tidak sesuai dengan



ketentuan, kurang penerapan pelaksanaan Standart Operational Procedure (SOP)
dalam bekerja.

Pada penelitian Ari (2022) Analisis Program Keselamatan Kerja dalam
Usaha Meningkatkan Produktivitas Kerja dengan Pendekatan HIRARC dan FTA
(Studi Kasus: PT Mitra Karsa Utama) PT Mitra Karsa Utama dalam pekerjaan
project lapangan, pengoperasianya tidak luput dari masalah yang dihadapi
seperti: tower yang berada di posisi yang sulit untuk dipanjat yang berada
diwilayah yang sempit sehingga agak sulit untuk memposisikan tangga untuk
memanjat yang dapat mengakibatkan kecelakaan yang fatal, Kemudian tidak
adanya alat pelindung diri safety harness (tali pengaman), sehingga
mengakibatkan karyawan kurang nyaman dalam bekerja, merasa kurang aman dan
tidak semangat untuk melakukan aktivitasnya, serta penerangan yang kurang
mengakibatkan mata pekerja tidak dapat melihat jelas pada waktu proses
penyambungan kabel pada malam hari dan mengakibatkan jari pekerja terkena
pisau potong yang digunakan. Dengan identifikasi bahaya di PT. Mitra Karsa
Utama mendapatkan temuan potensi bahaya yaitu, kondisi tiang yang tinggi,
pekerja tidak menggunakan APD body safety harness, pekerja tidak menggunakan
APD helm, cuaca sangat panas/hujan deras/temperatur ekstrim, salah prosedur saat
menuruni atau menaiki tangga, Tersengat listrik. Penyebab kecelakaan kerja
berdasarkan metode Fault Tree Analysis (FTA) pada pekerjaan proyek instalasi
jaringan fiber optic adalah pekerja tidak mau menggunakan alat pelindung diri APD
saat bekerja disebabkan tidak nyaman menggunakannya atau panas serta
perusahaan kurang tegas dalam penerapan peraturan tentang penggunaan alat
pelindung dir1 terhadap pekerja dan juga pekerja tidak berhati — hati serta tidak
fokus saat bekerja.

Oleh karena itu, maka perlu dilakukan perbaikan pada keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) yang terdapat pada perusahaan. Terutama pada bagian
produksi atau workshop untuk mengidentifikasi potensi bahaya kecelakaan kerja
dengan menggunakan metode HIRARC (Hazard Identification Risk Assesment and

Risk Control) serta mengetahui akar penyebab masalah dengan menggunakan



metode FTA (Fault Tree Analysis) dengan harapan untuk mengurangi risiko

kecelakaan kerja.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian di PT. XYZ yaitu diantaranya
sebagai berikut:
1. Apa saja potensi bahaya yang terjadi pada stasiun kerja di PT. XYZ?
2. Apa saja jenis kategori risiko dan potensi bahaya yang memiliki risk matrix
tertinggi di PT. XYZ?
3. Bagaimana cara pengendalian potensi bahaya bedasarkan hasil pendekatan
HIRARC pada saat proses produksi di PT. XYZ?
4. Apa root cause berdasarkan top event pada stasiun kerja di PT. XYZ?
5. Apa rekomendasi perbaikan yang diberikan pada PT. XYZ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu diantaranya
sebagai berikut.
1. Mengetahui potensi bahaya yang terjadi pada stasiun kerja di PT XYZ
2. Mengetahui kategori risiko dan potensi bahaya yang memiliki risk matrix
tertinggi di PT XYZ
3. Mengetahui cara pengendalian potensi bahaya bedasarkan hasil pendekatan
HIRARC pada saat proses produksi di PT XYZ
4. Mengetahui root cause berdasarkan top event pada stasiun kerja di PT XYZ
5. Mengetahui rekomendasi perbaikan yang diberikan pada PT XYZ
14 Batasan Masalah

Berikut ini adalah batasan permasalahan yang terdapat pada penelitian ini,

diantaranya yaitu sebagai berikut.

1.

Observasi ini hanya dilakukan pada bagian produksi Spare Part atau
Workshop pada PT. XYZ.
Penelitian ini hanya berupa usulan pengendalian risiko pada proses kerja

karyawan di PT. XYZ.



3. Hanya nilai tertinggi hasil peratingan dari metode HIRARC yang dijadikan

top event metode FTA

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan yaitu memuat seluruh isi laporan yang disusun

secara berurutan sehingga dapat terlihat dengan jelas mengenai tahapan masalah

yang dibahas. Dengan demikian, maka sistematika penulisan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut.

BAB I

BABII

BAB III

BAB 1V

BABV

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara umum mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dari penelitian, batasan masalah
sistematika penyusunan dan penelitian terdahulu.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang berhubungan dengan
landasan yang akan digunakan untuk melakukan penelitian serta
menentukan metode yang tepat untuk dapat mengolah data dan
memecahkan masalah yang didapatkan.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai rancangan penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, cara pengumpulan data, alur pemecahan
masalah yang dijelaskan dalam bentuk flowchart penelitian dan
deskripsi flowchart penelitian, flowchart pengolahan data dan
deskripsi dari flowchart pengolahan data.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari pengumpulan dan pengolahan
data yang telah dilakukan, kemudian mengolah data dengan
menggunakan metode yang digunakan oleh peneliti yaitu Hazard
Identification Risk Assesment And Risk Control (HIRARC) dan
Fault Tree Analysis (FTA).

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang analisa dan pembahasan dari hasil

penelitian yang telah didapatkan dengan menggunakan metode yang



digunakan oleh peneliti yaitu Hazard identification Risk Assesment
And Risk Control (HIRARC) dan Fault Tree Analysis (FTA).

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari tujuan
penelitian yang telah dilakukan, serta mencakup saran untuk

melakukan penelitian selanjutnya.

1.6  Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik

penelitian yang diangkat sebagaimana terlampir pada Tabel 1 Penelitian Terdahulu



Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No

Nama Penulis

Tahun

Judul Penelitian

Metode

Hasil Penelitian

1.

Fahlevi, R

2020

Analis Potensi Bahaya Menggunakan
Metode HIRARC dan FTA di Area
Pekerja Mekanikal Elektrikal Pada
Pembangunan  Proyek  Terminal
Bandara Internasional Minangkabau

HIRARC
dan FTA

Pada pekerjaan ducting, didapatkan 9 sumber bahaya dengan 11
potensi bahaya, 4 potensi bahaya dikategorikan berpotensi low risk
dan 5 dikategorikan moderate risk, 1 dikategorikan high risk, 2
dikategorikan extreme risk, Pada pekerjaan plumbing, di dapatkan 8
sumber bahaya dengan 11 potensi bahaya didapatkan 6 potensi
bahaya dikategorikan berpotensi sedang, 3 dikategorikan high risk,
dan 2 dikategorikan extreame risk, Pada pekerjaan Instalasi Listrik,
5 sumber bahaya dengan 5 potensi bahaya dengan 3 potensi bahaya
dikategorikan Jow risk dan 1 dikategorikan moderate dan 1
dikategorikan extreame risk. Serta 3 penyebab potensi bahaya
prioritas yaitu, terjatuh dari ketinggian, iritasi mata, dadn tersengat
listrik.

2.

Rosimah, S

2022

Analisis Risiko Keselamatan Kerja
dengan Menggunakan Metode Hirarc
dan FTA Di PTX

HIRARC
dan FTA

Hasil penilaian risiko didapatkan bahwa risiko yang berada pada
kategori dapat diterima L (low risk) sebanyak 5 risiko (31%), pada
kategori priority ketiga M (moderate risk sebanyak 3 risiko (19%),
pada kategori priority kedua H (high risk) sebanyak 7 risiko (44%),
kategori priority ke satu E (extreme risk) sebanyak 1 risiko (6%).
Faktor — faktor penyebab kecelakaan kerja pada proses produksi
adalah faktor manusia (tidak mengikuti prosedur kerja, sikap kerja
yang salah tidak hati hati saat bekerja, tidak menggunakan APD),
faktor lingkungan (lantai licin, asap, ruangan panas), faktor material
(air panas, nata de coco panas, material resep, material panas),
faktormesin (rantai katrol kasar, tangga rusak, tong panas, kebocoran
mesin, pergerakan mesin), faktor metode (kurang perawatan, tata
letak barang tidak teratur, beban tong berat, kurang ventilasi udara,
jarang membersihkan lantai.




Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Judul Penelitian

Metode

Hasil Penelitian

Analisis Risiko Kecelakaan Kerja
Pada Kegiatan Rig Service
Menggunakan Metode HIRARC
Dengan Pendekatan FTA

HIRARC
dan FTA

Kegiatan RIG service yang paling berisiko tinggi dari hasil perhitungan
matrix metode HIRARC yakni, terjatuh, terpeleset (Slips, trips or falls
on the same level), terjepit dan terpelintir, banjir atau air tergelincir,
buangan majun bekas terkontaminasi limbah B3, buangan material
bekas (hazardous waste generation). Permasalahan yang menyebabkan
terjadinya kecelakaan kerja dengan nilai risk level tertinggi
berdasarkan penggambaran FTA dan penentuan minimal cut sets
didapatkan 2 kombinasi basic events yakni, Posisi material atau alat
yang tidak sesuai dengan ketentuan, Kurang penerapan pelaksanaan
Standar Operational Procedure (SOP) dalam bekerja.

Identifikasi Bahaya Pada Pekerjaan
Maintenance Kapal Menggunakan
Metode HIRARC dan FTA Dengan
Pendekatan Fuzzy di Industri Kapal

HIRARC
dan FTA

Dari identifikasi yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
HIRARC ditemukan 1 tingkat risiko very high, 7 tingkat risiko high,
20 tingkat risiko medium dan 10 tingkat risiko low, sedangkan hasil
dari pendekatan fuzzy ditemukan 5 tingkat risiko very high, 4 tingkat
risiko high, dan 29 tingkat risiko medium. Akar penyebab yang
diperoleh dengan metode FTA yaitu, kebakaran dari percikan api,
terbentur material karena penerangan mati, luka bakar yang disebabkan
percikan api, terjatuh dari ketinggian karena licin, dan terjatuh karena
area docking miring dan licin.

No Nama Penulis Tahun
3. Trisaid, S. N 2020
4. Kurniawan, A, 2017

dkk
5. Hidayat, A. A 2020

Analisis Program Keselamatan
Kerja dalam Usaha Meningkatkan
Produktivitas Kerja dengan
Pendekatan HIRARC dan FTA
(Studi Kasus: PT Mitra Karsa
Utama)

HIRARC
dan FTA

Dengan identifikasi bahaya mendapatkan temuan potensi haya yaitu,
Kondisi tiang yang tinggi, Pekerja Tidak menggunakan APD body
safety harness, Pekerja tidak menggunakan APD helm, Cuaca sangat
panas/hujan deras/temperatur ekstrim, Salah prosedur saat menuruni
atau menaiki tangga, Tersengat listrik. Penyebab kecelakaan kerja
berdasarkan metode Fault Tree Analysis (FTA) pada pekerjaan proyek
instalasi jaringan fiber optic adalah pekerja tidak mau menggunakan
alat pelindung diri APD saat bekerja disebabkan tidak nyaman
menggunakannya atau panas serta perusahaan kurang tegas dalam
penerapan peraturan tentang penggunaan alat pelindung diri terhadap
pekerja dan juga pekerja tidak berhati — hati serta tidak fokus saat
bekerja.




Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No Nama Penulis  Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
6. Syarif, A. A 2023 Analisis  Sistem  Kesehatan Dan HIRARC Pada identifikasi bahaya yang dilakukan di PT. Sumber Sawit
Keselamatan Kerja Di PT Sumber Sawit  dan FTA ~ Makmur ditemukan beberapa potensi bahaya yaitu terjepit,

Makmur Dengan Metode Hazard
Identification Risk Assessment And
Risk Control (HIRARC) Dan Fault
Tress Analysis (FTA)

tertimpa, terpental tali, terjatuh, terkena uap panas, kebisingan,
terkena bahan kimia, berdebu, kebakaran dan meledak, pada
penilaian risiko ditemukan beberapa tingkat risiko yaitu risiko
extreme, high, medium, dan low. Adapun hasil pengukuran Nts
selama 3 tahun, didapat Nts pada tahun 2019 besarnya adalah -800
dan 2020 sebesar -818 yang berarti nilai frekuensi kecelakaan dari
tahun 2019 sampai 2020 mengalami penurunan.
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